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Abstrak  

Artikel ini membahas penerapan pendekatan pembelajaran afektif dalam Pendidikan Agama 

Kristen (PAK) sebagai upaya menciptakan proses pendidikan yang menyentuh dimensi hati, 

perasaan, nilai, dan spiritualitas peserta didik. Pendekatan afektif dipahami sebagai ranah 

pembelajaran yang berfokus pada sikap, emosi, motivasi, dan pembentukan karakter, 

sebagaimana dirumuskan oleh Bloom dalam domain afektif. Dalam konteks PAK, ranah ini 

menjadi sangat penting karena tujuan utama pendidikan Kristen tidak hanya terletak pada 

penguasaan pengetahuan teologis, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai Kristiani yang 

diwujudkan dalam kehidupan nyata. Artikel ini menguraikan dasar teologis dan pedagogis dari 

pendekatan afektif, termasuk teladan Yesus sebagai Guru penuh kasih, konsep kasih agape 

sebagai relasi edukatif, serta spiritualitas sebagai inti pembentukan karakter. Selain itu, artikel 

ini memaparkan peran sentral guru sebagai teladan hidup yang menghadirkan komunikasi 

afektif melalui keteladanan, pendampingan emosional, dan integritas moral. Berbagai strategi 

pembelajaran afektif diperkenalkan, seperti pembelajaran reflektif, pendekatan humanistik, 

storytelling Alkitabiah, pembelajaran kolaboratif, dan service learning, yang masing-masing 

menawarkan pengalaman emosional dan spiritual untuk memperkuat pemaknaan iman. Kajian 

ini menegaskan bahwa pembelajaran afektif mampu membangun relasi pedagogis yang 

humanis, aman, dan empatik, sehingga memungkinkan siswa mengalami pertumbuhan iman dan 

karakter secara holistik. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran afektif menjadi fondasi 

penting bagi pelaksanaan PAK yang transformatif, relevan, dan menyentuh kebutuhan rohani 

serta emosional peserta didik dalam konteks pendidikan masa kini. 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Strategi Afektif, Pendidikan Agama Kristen, Keterlibatan 

Siswa 

 

Abstract 

This article examines the implementation of affective learning approaches in Christian 

Religious Education  as an effort to create an educational process that touches the dimensions of 

the heart, emotions, values, and spirituality of learners. The affective approach is understood as 

a learning domain that focuses on attitudes, emotions, motivation, and character formation, as 

articulated by Bloom in the affective taxonomy. In the context of Christian Religious Education, 

this domain is highly significant because the primary goal of Christian education extends 

beyond the mastery of theological knowledge to the internalization of Christian values that are 

embodied in daily life. This article outlines the theological and pedagogical foundations of the 

affective approach, including the example of Jesus as a compassionate Teacher, the concept of 

agape love as an educational relationship, and spirituality as the core of character formation. 

The article highlights the central role of teachers as living models who embody affective 

communication through example, emotional accompaniment, and moral integrity. Various 

affective learning strategies are presented, such as reflective learning, humanistic approaches, 

biblical storytelling, collaborative learning, and service learning, each offering emotional and 

spiritual experiences that strengthen the meaning-making of faith. This study affirms that 

affective learning can foster pedagogical relationships that are humane, safe, and empathetic, 

enabling students to experience holistic growth in faith and character. Thus, the affective 
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learning approach serves as a vital foundation for implementing transformative and relevant 

Christian Religious Education that responds to the spiritual and emotional needs of learners in 

contemporary educational contexts. 

Keywords: Learning Strategies, Affective Strategies, Christian Religious Education, Student 

Engagement 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Agama Kristen (PAK) pada hakikatnya tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian pengetahuan teologis, tetapi juga sebagai proses pembentukan nilai, karakter, dan 

kepekaan spiritual peserta didik. Dalam konteks pendidikan modern yang semakin menuntut 

kompetensi kognitif, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan beradaptasi dengan 

perubahan, dimensi afektif kerap kali terabaikan. Padahal, PAK secara esensial berakar pada 

relasi yang penuh kasih, empati, dan penghargaan terhadap martabat manusia sebagaimana 

diajarkan oleh Yesus Kristus. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran afektif menjadi relevan 

dan signifikan dalam mendidik peserta didik secara utuh. Pendekatan ini tidak hanya 

menekankan pada pemahaman materi Alkitab atau doktrin Kristen, tetapi lebih jauh mengarah 

pada pembentukan hati dan sikap batin, sehingga peserta didik mampu mengalami, 

menginternalisasi, dan menghidupi nilai-nilai kekristenan dalam kehidupan nyata. 

Perkembangan teori pendidikan menunjukkan bahwa pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari 

aspek afektif yang meliputi perasaan, sikap, nilai, motivasi, dan disposisi moral. Bloom 

memasukkan domain afektif sebagai salah satu dari tiga ranah utama perkembangan manusia, 

menegaskan bahwa perubahan perilaku dan karakter tidak terjadi semata-mata melalui 

penyampaian informasi, tetapi melalui pengalaman emosional dan relasional yang bermakna. 

Dalam konteks PAK, pembentukan ranah afektif bukan sekadar tambahan, melainkan inti dari 

proses pendidikan itu sendiri. Guru dipanggil untuk menghadirkan pengalaman belajar yang 

menyentuh hati, membangun relasi personal yang penuh kehangatan, dan menjadi teladan dalam 

mempraktikkan kasih Kristen. Dengan demikian, pembelajaran afektif tidak hanya menjadi 

metode, tetapi menjadi cara hidup dalam proses mengajar. 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak peserta didik menghadapi tantangan 

emosional dan sosial yang kompleks, seperti tekanan akademik, krisis identitas, pergaulan 

digital, dan lingkungan keluarga yang tidak selalu mendukung. Situasi ini menuntut kehadiran 

guru PAK yang tidak hanya piawai dalam mengajar, tetapi juga memiliki kepekaan pastoral dan 

kemampuan membina relasi empatik. Pendekatan pembelajaran afektif memberi ruang bagi 

peserta didik untuk mengenali perasaan, mengolah pengalaman hidup, serta menemukan 

penguatan iman melalui dialog, refleksi, dan interaksi yang humanis. Dalam proses ini, guru 

berfungsi sebagai fasilitator sekaligus pendamping spiritual yang membantu peserta didik 

menemukan makna iman dalam pergumulan sehari-hari. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang mengintegrasikan 

dimensi afektif dapat meningkatkan motivasi belajar, rasa percaya diri, serta kualitas interaksi 

sosial peserta didik. Peserta didik yang dibimbing melalui pendekatan afektif cenderung 

memiliki sikap lebih positif terhadap pembelajaran, lebih mudah membangun relasi sehat 

dengan teman sebaya, serta menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai kekristenan. Hal 

ini menegaskan bahwa pendidikan yang menekankan aspek hati mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan inspiratif. Dalam konteks PAK, hal ini menjadi 

semakin penting, mengingat tujuan utama pendidikan Kristen tidak hanya menghasilkan siswa 

yang cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan spiritual. Tantangan lain 

yang dihadapi guru PAK adalah bagaimana mengintegrasikan pendekatan afektif dalam 

kurikulum yang cenderung berorientasi pada capaian akademik. Banyak guru lebih fokus 

menyelesaikan materi daripada membangun relasi yang bermakna dengan siswa. Padahal, 

pendekatan afektif justru dapat memperkuat pemahaman kognitif karena siswa lebih mudah 

mengingat dan menghayati materi yang dikaitkan dengan pengalaman personal dan relasi 

emosional. Dalam konteks ini, guru PAK perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif, memberikan ruang refleksi, mengajak siswa 

berdialog, dan menciptakan suasana kelas yang penuh penerimaan. Pendekatan ini selaras 
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dengan teladan Yesus yang mengajar melalui relasi personal, pemahaman konteks, dan sentuhan 

kasih.  

Penerapan pembelajaran afektif dalam PAK mengandung dua dimensi utama: pertama, 

dimensi relasional yang menekankan kualitas interaksi antara guru dan peserta didik; kedua, 

dimensi internalisasi yang mengarah pada pembentukan nilai dan sikap hidup Kristen. 

Keduanya saling terkait dan tidak dapat berjalan sendiri. Relasi yang hangat dan penuh kasih 

menjadi jembatan bagi peserta didik untuk membuka hati, sedangkan internalisasi nilai terjadi 

melalui pengalaman belajar yang menyentuh emosi dan kesadaran moral. Dengan demikian, 

pendekatan ini mengajak guru PAK untuk mengajar dari hati, menghadirkan kasih yang 

autentik, serta menjadi teladan hidup yang konsisten. Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian 

ini berupaya mengkaji bagaimana pendekatan pembelajaran afektif dapat diterapkan secara 

efektif dalam Pendidikan Agama Kristen, serta bagaimana pendekatan ini berkontribusi 

terhadap pembentukan karakter, kedewasaan iman, dan relasi interpersonal peserta didik. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademik dan praktis dalam pengembangan 

strategi pembelajaran PAK yang lebih humanis, kontekstual, dan transformatif. Pada akhirnya, 

pendekatan pembelajaran afektif merupakan jalan untuk mendidik dari hati ke hati sebuah 

panggilan pendidikan Kristen yang menempatkan kasih sebagai pusat segala bentuk pengajaran. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) sebagai 

pendekatan utama untuk menganalisis penerapan pembelajaran afektif dalam Pendidikan 

Agama Kristen (PAK). Metode SLR dipilih karena mampu memberikan tinjauan ilmiah yang 

komprehensif, terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan terhadap berbagai hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan. SLR memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, kecenderungan, 

dan kesenjangan penelitian secara sistematis sehingga menghasilkan pemahaman mendalam 

mengenai peran pembelajaran afektif dalam membentuk karakter, nilai religius, dan kualitas 

relasional peserta didik. Pendekatan ini juga relevan untuk topik yang memerlukan integrasi dari 

banyak studi, mengingat dimensi afektif dalam PAK berkaitan dengan aspek psikologis, 

pedagogis, dan teologis. 

Pelaksanaan SLR dalam penelitian ini mengikuti tiga tahap utama, yaitu: identifikasi, 

seleksi, dan analisis sintesis. Pada tahap identifikasi, peneliti mengumpulkan artikel-artikel 

ilmiah, buku, dan laporan penelitian terkait pembelajaran afektif, pendidikan karakter Kristen, 

pendekatan pedagogis berbasis nilai, serta pembinaan iman dalam konteks sekolah. Sumber-

sumber literatur diperoleh melalui berbagai database akademik seperti Google Scholar, DOAJ, 

ERIC, dan GARUDA. Peneliti menggunakan kata kunci seperti “pembelajaran afektif,” 

“Pendidikan Agama Kristen,” “pendidikan karakter Kristen,” “afektif dalam pembelajaran,” 

“pendekatan humanistik,” dan “Christian education affective learning”. Rentang waktu 

publikasi yang dipilih adalah 10 tahun terakhir untuk memastikan bahwa literatur yang 

dianalisis mencerminkan perkembangan teori dan praktik pendidikan yang mutakhir. 

Pada tahap seleksi, peneliti menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi secara jelas. Kriteria 

inklusi meliputi: (1) artikel yang membahas pembelajaran afektif di konteks pendidikan formal; 

(2) penelitian terkait pendidikan Kristen atau pendidikan nilai secara umum; (3) artikel yang 

menggunakan metode empiris, studi teoretis, atau kajian konseptual; dan (4) publikasi 

berbahasa Indonesia atau Inggris. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang tidak 

memiliki relevansi langsung dengan ranah afektif; (2) penelitian yang hanya berfokus pada 

ranah kognitif atau psikomotorik; (3) artikel yang tidak melalui proses peer-review; dan (4) 

literatur populer yang tidak bersifat akademik. Dengan menggunakan kriteria ini, peneliti 

menyaring sekitar ratusan artikel awal menjadi sejumlah literatur inti yang relevan, kredibel, 

dan berkualitas untuk dianalisis lebih lanjut. Tahap ketiga adalah analisis sintesis, yaitu proses 

mengintegrasikan temuan dari berbagai sumber untuk membangun pemahaman menyeluruh 

mengenai penerapan pembelajaran afektif dalam PAK. Analisis dilakukan dengan pendekatan 

tematik (thematic analysis), di mana peneliti mengidentifikasi tema-tema utama seperti relasi 

guru–peserta didik, internalisasi nilai Kristiani, pengembangan karakter, pengalaman emosional 

dalam belajar, dan peran guru sebagai teladan spiritual. Setiap tema dievaluasi berdasarkan 

kontribusinya terhadap tujuan PAK dan relevansinya dalam konteks perkembangan peserta 
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didik masa kini. Peneliti juga membandingkan temuan dari berbagai sumber guna menemukan 

kesamaan, perbedaan, dan kecenderungan umum yang muncul. 

Untuk meningkatkan keabsahan, penelitian ini menerapkan prosedur transparansi seperti 

dokumentasi alur seleksi literatur menggunakan model PRISMA sederhana, pencatatan kata 

kunci, penjelasan kriteria seleksi, serta penyusunan tabel ringkasan artikel terpilih. Validitas 

analisis dijaga melalui pembacaan berulang, triangulasi konsep antar sumber, dan pengecekan 

konsistensi tema. SLR ini berfungsi tidak hanya sebagai rangkuman penelitian terdahulu, tetapi 

juga sebagai dasar argumentatif untuk merumuskan rekomendasi strategis terkait penerapan 

pendekatan pembelajaran afektif dalam PAK. Melalui metode SLR ini, penelitian memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai urgensi pembelajaran afektif, keberagaman implementasi yang 

telah ditemukan, serta implikasinya bagi guru PAK dalam membina kehidupan emosional, 

moral, dan spiritual peserta didik secara lebih holistik. Hasil analisis ini kemudian menjadi 

landasan untuk pembahasan dan pengembangan konsep pada bagian selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hakikat Pembelajaran Afektif dalam Pendidikan Kristen 

Hakikat domain afektif sebagaimana dirumuskan dalam taksonomi pendidikan 

menjelaskan ranah afektif sebagai wilayah perkembangan yang berkaitan dengan perasaan, 

sikap, nilai, motivasi, dan disposisi moral peserta didik. Taksonomi Bloom yang terkenal 

memetakan ranah afektif ke dalam tingkat-tingkat progresif penerimaan (receiving), respons 

(responding), penilaian nilai (valuing), organisasi nilai (organization), dan internalisasi nilai 

atau karakterisasi oleh nilai (characterization by value) yang menggambarkan bagaimana suatu 

nilai atau sikap dapat berkembang dari kesadaran awal menjadi dimensi yang menentukan 

perilaku dan cara hidup seseorang. Kerangka ini menyodorkan implikasi praktis bagi guru: 

pembelajaran afektif tidak dapat diperlakukan sebagai sekadar "tambahan" pada isi kognitif, 

melainkan membutuhkan strategi yang sengaja membangun pengalaman emosional, 

keterlibatan, dan refleksi yang berjenjang sehingga peserta didik bergerak dari sekadar 

menerima sampai menginternalisasi nilai. Dengan demikian, hakikat domain afektif adalah 

proses transformasi batin yang terukur dan sistematis, bukan sekadar reaksi emosional sesaat. 

Makna domain afektif menurut para ahli mempertegas keterkaitan erat antara perasaan, 

sikap, dan nilai sebagai komponen yang saling mempengaruhi. Bloom dan koleganya 

menekankan struktur tingkatan yang menunjukkan bahwa sikap dan nilai bukan hanya produk 

kognisi, tetapi juga hasil dari pengalaman emosional yang terstruktur. Pada sisi lain, kajian 

psikologi kontemporer tentang kecerdasan emosional menggarisbawahi peran regulasi emosi 

dan kesadaran diri sebagai prasyarat agar nilai-nilai dapat terealisasi dalam tindakan; Goleman 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional mencakup kemampuan mengenali emosi sendiri dan 

orang lain, mengelola emosi, serta menggunakan emosi untuk memotivasi dan mengarahkan 

perilaku semua aspek ini relevan untuk proses internalisasi nilai dalam ranah afektif . Dalam 

perspektif pendidikan pengalaman (experiential learning), Dewey dan Kolb menekankan bahwa 

pengalaman yang bermakna dan refleksi kritis memungkinkan siswa mengaitkan perasaan 

dengan pemahaman dan tindakan, sehingga nilai atau sikap menjadi hidup dan berpengaruh 

pada pilihan moral sehari-hari. Kombinasi pandangan ini menunjukkan bahwa domain afektif 

berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan dan perilaku sebuah ruang di mana nilai diuji, 

dihayati, dan dikonkretkan. 

Relasi antara nilai, sikap, emosi, dan spiritualitas dalam konteks Pendidikan Agama 

Kristen (PAK) menuntut perhatian khusus karena tujuan PAK melampaui kompetensi 

akademik; ia menyasar pembentukan iman dan karakter yang integratif. Teori perkembangan 

moral dan iman, seperti yang dikemukakan Fowler dan Kohlberg, menempatkan perkembangan 

iman dan moral sebagai proses bertahap yang dipengaruhi oleh pengalaman relasional, narasi 

religius, dan praktik reflektif komponen yang sangat bergantung pada ranah afektif. Dalam 

PAK, emosi dan pengalaman spiritual bukanlah hal terpisah dari pembelajaran kognitif 

melainkan medium utama melalui mana narasi Alkitab, liturgi, dan praktik komunitas terserap 

menjadi nilai yang hidup. Pendekatan care-ethics yang dikembangkan oleh Noddings 

menambah dimensi pedagogis penting: pembelajaran afektif dalam konteks Kristen harus 

menempatkan relasi kasih dan perhatian (caring) sebagai pusat interaksi pedagogis sehingga 
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siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk menginternalisasi nilai Kristiani. Ranah afektif 

memainkan peran krusial dalam tujuan PAK karena menjadi arena di mana iman, etika, dan 

perilaku bertemu. Agar PAK efektif dalam membentuk karakter Kristen, guru perlu merancang 

pengalaman belajar yang memfasilitasi keterlibatan emosional, refleksi spiritual, dan praktik 

moral mulai dari storytelling Alkitab yang menggugah, refleksi personal, pelayanan komunitas, 

hingga dialog pastoral yang membentuk disposisi batin. Ini selaras dengan gagasan Parker J. 

Palmer yang menekankan bahwa pendidikan yang otentik melibatkan "mengajar dari hati" di 

mana integritas pribadi dan relasi otentik antara pengajar dan peserta didik menjadi agen 

transformasi moral dan spiritual. Oleh karena itu, memahami dan mengimplementasikan domain 

afektif bukan sekadar soal metode melainkan panggilan pedagogis untuk mendidik manusia 

secara utuh, dari hati ke hati. 

Fondasi Teologis Pendekatan Afektif 
Pendekatan pembelajaran afektif dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki 

fondasi teologis yang kuat, terutama karena inti dari pendidikan Kristen berakar pada kasih, 

relasi, dan transformasi batin. Teologi pendidikan Kristen menegaskan bahwa proses mendidik 

tidak hanya mentransfer pengetahuan biblika, tetapi juga membentuk hati, karakter, dan 

spiritualitas peserta didik agar selaras dengan teladan Kristus. Para ahli teologi pendidikan 

seperti Anthony dan Benson menekankan bahwa tujuan utama pendidikan Kristen adalah 

membentuk pribadi yang mengenal Allah, mengasihi sesama, dan menghidupi imannya melalui 

tindakan konkret (Anthony & Benson, 2003). Dengan demikian, pendekatan afektif bukan 

sekadar strategi pedagogis, tetapi wujud nyata dari spiritualitas Kristen yang diwujudkan dalam 

proses relasional. 

Yesus digambarkan dalam Injil sebagai Guru yang mengajar bukan hanya dengan kata-

kata, tetapi melalui relasi penuh empati, perhatian personal, dan kasih tanpa syarat. Ia hadir bagi 

orang-orang yang terluka, terpinggirkan, dan kehilangan arah, menunjukkan bahwa pengajaran 

sejati selalu melibatkan sentuhan emosional dan spiritual. Palmer menegaskan bahwa inti dari 

pendidikan yang otentik adalah kehadiran diri yang utuh (whole-hearted presence), sebagaimana 

Yesus menghadirkan diri-Nya secara penuh dalam setiap relasi. Freire juga menyoroti bahwa 

tindakan pedagogis sejati tidak dapat dipisahkan dari cinta dan kepedulian, sebuah prinsip yang 

selaras dengan gaya mengajar Yesus yang membebaskan dan memampukan. Dalam konteks 

PAK, keteladanan Yesus tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran afektif bukan hanya 

sebuah metode, tetapi ekspresi dari inkarnasi kasih dalam praktik pendidikan. Yesus tidak hanya 

mengajarkan hukum kasih, tetapi Ia mempraktikkannya dalam interaksi dengan murid-murid. 

Kepekaan-Nya terhadap pergumulan batin para murid, perhatian-Nya terhadap kebutuhan 

mereka, serta kesediaan-Nya mendengar menjadikan pendekatan-Nya sangat relevan bagi model 

pembelajaran afektif kontemporer. Dengan demikian, teladan Yesus menegaskan bahwa 

pendidikan Kristen harus berpusat pada relasi, empati, dan pendampingan yang menguatkan. 

Kasih agape menjadi fondasi utama dalam relasi edukatif Kristen. Agape dipahami 

sebagai kasih yang bersifat tanpa syarat, mengutamakan kebaikan orang lain, dan tidak 

bergantung pada perasaan atau timbal balik. Lewis menggambarkan agape sebagai kasih yang 

mencerminkan karakter Allah sendiri, yang memampukan manusia untuk mengasihi dengan 

ketulusan dan kerendahan hati. Dalam konteks pendidikan, Noddings menegaskan bahwa etika 

kepedulian (ethics of care) merupakan inti dari hubungan pedagogis yang sehat; peserta didik 

akan mampu berkembang secara moral ketika mereka merasa dicintai, diperhatikan, dan 

dihargai. Prinsip ini sejalan dengan makna agape yang berorientasi pada pengabdian dan 

pemberian diri. Landasan agape mengubah paradigma pengajaran dari yang bersifat 

transaksional menjadi transformatif. Guru tidak sekadar menyampaikan materi, tetapi 

menghadirkan kasih yang memampukan peserta didik merasakan keamanan emosional, 

menemukan jati diri, dan berani bertumbuh. Para teolog seperti Bonhoeffer menekankan bahwa 

relasi dalam komunitas Kristen harus didasarkan pada kasih yang memampukan satu sama lain 

untuk bertumbuh dalam Kristus. Oleh karena itu, dalam PAK, kasih agape menjadi pedoman 

moral dan spiritual dalam membangun interaksi guru–siswa, menghadirkan ruang pembelajaran 

yang inklusif, empatik, dan penuh penerimaan. 

Spiritualitas memainkan peran sentral dalam pembentukan karakter Kristen. Dalam 

perspektif teologi pendidikan, pembentukan karakter bukan hanya persoalan moralitas eksternal, 
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tetapi transformasi batin yang berakar pada relasi dengan Allah. Fowler menjelaskan bahwa 

perkembangan iman merupakan proses yang holistik, mengintegrasikan dimensi kognitif, 

afektif, dan perilaku. Spiritualitas inilah yang memberi arah dan makna bagi nilai serta sikap 

yang diajarkan dalam PAK. Tanpa spiritualitas, nilai hanya menjadi konsep kognitif yang tidak 

mengakar dalam kehidupan. Tisdell menambahkan bahwa transformasi spiritual dalam 

pendidikan terjadi melalui pengalaman, refleksi, dan hubungan yang memfasilitasi kesadaran 

diri dan pertumbuhan batin (Tisdell, 2003). Ini berarti pendidikan yang berorientasi pada 

karakter Kristen harus menyediakan ruang reflektif, dialogis, dan relasional yang 

memungkinkan peserta didik mengalami perjumpaan personal dengan nilai-nilai iman. 

Spiritualitas sebagai inti pembentukan karakter juga terlihat dalam pemikiran Foster, yang 

menekankan bahwa praktik-praktik rohani seperti doa, meditasi, pelayanan, dan komunitas 

merupakan sarana pembentukan diri secara afektif dan moral. Secara keseluruhan, fondasi 

teologis pendekatan afektif menunjukkan bahwa pendidikan Kristen harus berakar pada kasih, 

relasi, dan spiritualitas. Ketiga prinsip ini bukan hanya memperkaya strategi pembelajaran, 

tetapi juga menghadirkan dimensi transformatif yang menjadikan PAK sarana pembentukan hati 

dan karakter yang sesuai dengan teladan Kristus. 

Peran Guru sebagai Teladan Hidup 

Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK), guru tidak hanya bertindak sebagai 

penyampai informasi, tetapi sebagai teladan hidup yang mempengaruhi perkembangan moral, 

spiritual, dan emosional peserta didik. Keteladanan menjadi unsur kunci karena nilai-nilai 

Kristiani lebih mudah dipahami, dihayati, dan diinternalisasi melalui praktik nyata daripada 

sekadar konsep verbal. Siswa belajar bukan hanya dari apa yang diajarkan, tetapi bagaimana 

guru menghidupi apa yang ia ajarkan. Dengan demikian, dimensi keteladanan menjadikan peran 

guru bersifat performative pesan moral bukan hanya diucapkan, tetapi diwujudkan dalam 

karakter, interaksi, dan keputusan sehari-hari. Keteladanan merupakan salah satu bentuk 

komunikasi afektif yang paling efektif. Ketika guru memperlihatkan sikap sabar, ramah, 

menghargai sesama, dan rendah hati, siswa menangkap pesan emosional dan moral secara 

langsung melalui pengamatan. Komunikasi afektif tidak bergantung pada kata-kata, melainkan 

pada kehadiran dan perilaku sehari-hari. Guru PAK yang menunjukkan kasih, empati, dan 

integritas membuka ruang bagi peserta didik untuk merasa diterima tanpa syarat. Siswa 

merespons hal ini dengan rasa percaya sebuah fondasi penting untuk belajar afektif. 

Keteladanan guru menolong siswa memahami bahwa nilai-nilai Kristiani bukan sekadar teori 

moral, tetapi realitas hidup yang dapat dipraktikkan. Di dalam PAK, guru memegang peran 

ganda: sebagai figur spiritual dan pendamping emosional. Sebagai figur spiritual, guru 

menyediakan arah, memberikan pemahaman iman, dan membimbing siswa mengenali kehendak 

Allah dalam kehidupan mereka. Guru bukan hanya mengajarkan isi Alkitab, tetapi 

menunjukkan bagaimana firman Tuhan bekerja dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, 

otoritas guru tidak berdiri pada posisi kekuasaan, tetapi pada kesaksian hidup yang 

mencerminkan relasi autentik dengan Allah. 

Sebagai pendamping emosional, guru hadir untuk memahami pergumulan, kecemasan, 

dan kebutuhan batin siswa. Remaja khususnya membutuhkan sosok yang dapat dipercaya, yang 

berani mendengarkan tanpa menghakimi. Ketika guru menunjukkan empati dan kepekaan 

terhadap kondisi emosional siswa, ia membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

menyehatkan secara psikologis. Pendampingan emosional ini juga menguatkan siswa dalam 

menghadapi konflik nilai, tekanan sosial, dan pertanyaan-pertanyaan spiritual yang alami. 

Konsistensi adalah kunci dalam teladan hidup. Guru yang berbicara tentang kasih, tetapi 

bertindak keras dan tidak adil, akan kehilangan kepercayaan siswa. Sebaliknya, guru yang 

menunjukkan konsistensi antara kata dan tindakan membangun otoritas moral yang kuat. 

Integritas moral mencakup kejujuran, kesediaan mengakui kesalahan, kedisiplinan, dan 

keadilan. Integritas ini mengajarkan kepada siswa bahwa hidup benar bukan hasil paksaan, 

tetapi pilihan sadar yang lahir dari karakter. Dalam konteks PAK, integritas moral guru menjadi 

kesaksian tentang iman itu sendiri. Siswa melihat bagaimana nilai-nilai kekristenan tidak 

berhenti pada teori, tetapi hadir dalam perilaku. Konsistensi ini pada akhirnya menjadi landasan 

penting dalam proses internalisasi nilai pada peserta didik. 
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Relasi pedagogis yang humanis adalah hubungan antara guru dan siswa yang 

menempatkan martabat manusia sebagai pusat proses pendidikan. Dalam pendekatan afektif, 

hubungan ini menjadi sarana utama transformasi batin dan pembentukan karakter. Relasi yang 

hangat ditandai oleh perhatian, keterbukaan, dan penghargaan terhadap perbedaan siswa. Guru 

yang hangat tidak hanya berfokus pada prestasi akademik, tetapi juga pada perkembangan 

emosional dan spiritual peserta didik. Empati menjadi unsur kunci: kemampuan untuk 

merasakan dan memahami perspektif siswa membantu guru merespons kebutuhan mereka 

secara tepat. Ketika siswa merasakan empati, mereka lebih mudah terbuka, berbagi pergumulan, 

dan menerima bimbingan nilai. Penerimaan tanpa syarat berarti bahwa guru menerima siswa 

apa adanya, bukan berdasarkan prestasi atau perilaku tertentu. Sikap ini sangat penting dalam 

PAK karena nilai-nilai Kristiani mengajarkan kasih yang inklusif. Lingkungan belajar yang 

aman memberikan ruang bagi siswa untuk mengungkapkan pendapat, melakukan kesalahan, 

bertanya, dan berefleksi tanpa takut dihakimi. Rasa aman emosional memungkinkan siswa 

untuk mengalami pembelajaran afektif secara lebih mendalam karena mereka tidak terbebani 

oleh kecemasan atau rasa takut. Dialog adalah jantung dari relasi humanis. Guru yang 

mendorong dialog terbuka memberi kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan pikiran, 

nilai, dan perasaan mereka. Dialog bukan hanya proses tukar pendapat, tetapi ruang perjumpaan 

di mana guru dan siswa saling belajar. Komunikasi interpersonal yang mendukung meliputi 

mendengarkan aktif, memberikan umpan balik dengan penuh hormat, serta kemampuan 

mengelola konflik dengan cara yang konstruktif. Melalui dialog, siswa belajar berpikir kritis, 

memahami diri sendiri, dan mengembangkan kepekaan moral. 

Internalisasi nilai merupakan inti dari pembelajaran afektif. Nilai tidak dapat hanya 

diajarkan; nilai harus dialami, direnungkan, dan dihidupi. Experiential learning menawarkan 

kesempatan bagi siswa untuk menghubungkan teori dengan kehidupan. Dalam PAK, hal ini 

dapat berupa kunjungan pelayanan, kegiatan sosial, simulasi, drama Alkitabiah, atau proyek 

komunitas. Pengalaman langsung memungkinkan siswa merasakan nilai kasih, empati, 

kerjasama, atau pengampunan dalam konteks nyata. Setelah mengalami, siswa dapat 

membandingkan pengalaman itu dengan nilai Alkitab, sehingga muncul pemahaman yang lebih 

personal dan mendalam. Refleksi iman membantu siswa mengolah emosi, pengalaman, dan 

makna spiritual secara kritis. Jurnal rohani, renungan kelompok, sharing pengalaman, atau 

bimbingan pastoral memungkinkan peserta didik menghubungkan pengalaman hidup dengan 

relasi mereka kepada Tuhan. Melalui refleksi, siswa membangun kesadaran diri spiritual yang 

penting untuk pembentukan karakter. Nilai akan lebih mudah diinternalisasi ketika siswa 

menyadari relevansinya dengan kehidupan mereka. Guru dapat membantu siswa memahami 

bagaimana ajaran Alkitab memberi perspektif baru terhadap pergumulan, relasi, atau keputusan 

moral. Ketika siswa melihat bahwa firman Tuhan berbicara dalam konteks hidup mereka, 

mereka terdorong untuk mempraktikkannya dengan cara yang autentik. Pendekatan afektif 

dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) menuntut strategi yang tidak hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran diri, empati, nilai moral, dan 

spiritualitas siswa secara mendalam. Dalam konteks ini, berbagai model dan metode 

pembelajaran dapat diadaptasi untuk menyentuh ranah emosi dan sikap, sehingga proses 

pendidikan menjadi lebih bermakna dan transformatif. Pendekatan-pendekatan tersebut berakar 

pada gagasan bahwa perubahan sikap dan karakter tidak cukup dibangun melalui teori, 

melainkan melalui pengalaman personal, relasi yang hangat, dan internalisasi nilai melalui 

tindakan. Oleh karena itu, strategi-strategi afektif berikut menjadi landasan penting dalam 

praktik pembelajaran PAK yang holistik. 

Salah satu strategi utama dalam ranah afektif adalah pembelajaran reflektif, yang 

bertujuan membangun kesadaran diri dan kepekaan spiritual melalui proses introspeksi. Dalam 

konteks PAK, refleksi menjadi sarana bagi siswa untuk mengolah pengalaman hidup, 

pergumulan pribadi, serta perjalanan iman. Guru dapat memfasilitasi proses ini melalui jurnal 

refleksi, sesi curah pendapat, atau praktik sharing pengalaman rohani yang memungkinkan 

siswa mengungkapkan perasaan dan pemahaman mereka secara jujur. Melalui kegiatan ini, 

siswa belajar mengenali pekerjaan Tuhan dalam hidup mereka dan membangun kepekaan 

afektif yang lebih mendalam. Refleksi juga membantu menghubungkan ajaran Alkitab dengan 

realitas hidup, sehingga nilai-nilai iman menjadi lebih relevan dan personal. Pendekatan 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 4, 2025 | 8407 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

humanistik juga memiliki peran signifikan dalam pembelajaran afektif PAK. Tokoh humanistik 

seperti Rogers (2011) menekankan bahwa pendidikan harus menghargai keunikan individu dan 

memberi ruang bagi ekspresi diri. Dalam kerangka PAK, pendekatan ini mengundang guru 

untuk menciptakan lingkungan yang menerima perasaan, identitas, serta dinamika emosi siswa 

tanpa penilaian. Pembelajaran humanistik memungkinkan siswa memahami diri sendiri, 

menggali potensi terdalam, dan mengembangkan empati. Guru membantu siswa 

mengidentifikasi perasaan, mengelola konflik batin, serta belajar menerima diri secara sehat. 

Ketika pembelajaran memberi perhatian pada dimensi emosional, siswa tidak hanya memahami 

nilai Kristen sebagai konsep, tetapi mengalaminya melalui penerimaan dan dukungan dalam 

komunitas kelas. 

Pembelajaran berbasis kisah atau storytelling Alkitabiah menjadi strategi efektif untuk 

menyentuh ranah afektif. Dalam PAK, kisah tokoh Alkitab dapat menjadi sarana internalisasi 

nilai secara mendalam. Kisah tentang kasih, pengampunan, keberanian, atau ketaatan mampu 

membangkitkan resonansi emosional yang memotivasi siswa untuk menghayati nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan mereka. Guru dapat mengajak siswa menggali pesan etis dalam cerita, 

mendiskusikan konflik batin tokoh, serta mengaitkan pengalaman mereka dengan perjalanan 

tokoh Alkitab. Dengan demikian, narasi bukan hanya materi pelajaran, tetapi juga ruang 

pengalaman afektif yang menggerakkan hati dan membentuk karakter. Strategi lain yang 

relevan adalah pembelajaran kolaboratif yang memerhatikan dinamika emosi. Dalam kelas 

PAK, kerja kelompok dapat menjadi wadah untuk merasakan perbedaan perspektif, belajar 

mendengarkan, dan mengembangkan sensitivitas sosial. Kolaborasi menumbuhkan suasana 

inklusif di mana setiap suara dihargai, sekaligus membantu siswa belajar mengelola perbedaan 

dalam semangat kasih Kristiani. Ketika siswa bekerja bersama, mereka juga belajar membangun 

hubungan interpersonal yang sehat, memberikan dukungan emosional, serta mengapresiasi 

kontribusi masing-masing anggota. Pembelajaran kolaboratif yang afektif bukan hanya soal 

menyelesaikan tugas, tetapi membangun pengalaman relasional yang mencerminkan nilai-nilai 

iman. Pembelajaran berbasis pelayanan (service learning) menjadi strategi afektif yang sangat 

kuat dalam PAK. Proyek pelayanan seperti kunjungan sosial, aksi peduli lingkungan, atau 

pelayanan di gereja memberikan ruang bagi siswa untuk mengaktualisasikan kasih agape dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui pelayanan, siswa belajar merasakan kebutuhan orang lain, 

mengembangkan empati, serta memahami bahwa iman Kristiani menuntut perbuatan. 

Pengalaman ini menjadi proses internalisasi yang kuat karena siswa tidak hanya mengetahui 

nilai, tetapi menghidupinya secara nyata. Pelayanan juga membangun kesadaran bahwa iman 

tidak terpisah dari tanggung jawab sosial sebagai murid Kristus. 

Setiap strategi di atas memperlihatkan bahwa pembelajaran afektif dalam PAK tidak 

dapat dipisahkan dari pengalaman personal, relasi antarindividu, dan partisipasi aktif dalam 

komunitas. Guru PAK memainkan peran penting sebagai fasilitator yang menciptakan ruang 

aman bagi ekspresi emosi, refleksi spiritual, dan pertumbuhan karakter. Ketika strategi-strategi 

afektif diterapkan secara konsisten, pembelajaran tidak hanya menambah pengetahuan siswa 

tentang ajaran Alkitab, tetapi juga membentuk diri mereka menjadi pribadi yang matang secara 

emosional, dewasa secara spiritual, dan berkarakter Kristiani. Pendekatan ini menegaskan 

bahwa pendidikan iman adalah perjalanan hati ke hati perjalanan yang menghubungkan nilai 

dengan perasaan, teori dengan pengalaman, serta ajaran Alkitab dengan kehidupan nyata. 

 

SIMPULAN 

Pendekatan pembelajaran afektif dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) merupakan 

dimensi penting yang menegaskan bahwa pendidikan iman tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan materi teologis, tetapi terutama pada pembentukan sikap, karakter, nilai, dan 

spiritualitas siswa secara utuh. Seluruh pembahasan dalam artikel ini menunjukkan bahwa 

proses mendidik dari hati ke hati menuntut guru untuk menghadirkan pembelajaran yang 

menyentuh ranah emosi, perasaan, empati, dan relasi interpersonal siswa. Ranah afektif, 

sebagaimana disampaikan oleh Bloom, merupakan fondasi bagi perubahan sikap dan nilai yang 

mendalam, sehingga pembelajaran PAK tidak dapat dilepaskan dari proses internalisasi nilai 

melalui pengalaman pribadi dan relasi pedagogis yang bermakna. 
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Strategi afektif yang diuraikan mulai dari pembelajaran reflektif, pendekatan humanistik, 

storytelling Alkitabiah, pembelajaran kolaboratif yang peduli emosi, hingga service learning 

menunjukkan bahwa ranah afektif tidak dapat dibangun melalui ceramah semata. Sebaliknya, 

pembelajaran harus melibatkan pengalaman emosional, dialog terbuka, interaksi yang hangat, 

serta tindakan nyata yang mencerminkan kasih Kristiani. Guru berperan sentral sebagai teladan 

hidup, pendamping emosional, dan figur spiritual yang menghadirkan kasih agape secara 

konsisten dalam praktik pengajaran. Keteladanan guru menjadi bentuk komunikasi afektif yang 

tidak hanya memperjelas nilai iman, tetapi juga meneguhkan kehadiran kasih Allah di tengah 

proses pendidikan. 

Dengan membangun relasi pedagogis yang humanis, guru menciptakan suasana aman dan 

penuh penerimaan, sehingga siswa dapat mengekspresikan diri secara autentik serta mengolah 

pengalaman spiritual dan emosional mereka secara sehat. Relasi ini menjadi dasar bagi proses 

internalisasi nilai, di mana ajaran Alkitab tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi dihidupi 

sebagai pedoman moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman emosional dan 

tindakan pelayanan memberikan ruang bagi siswa untuk mengintegrasikan iman dengan realitas 

sosial, sehingga pembelajaran PAK menjadi transformasional. 

Secara keseluruhan, pendekatan pembelajaran afektif menegaskan bahwa mendidik dalam 

PAK adalah proses menyentuh hati, membangun karakter, dan menuntun siswa menuju 

kedewasaan iman. Ketika guru hadir dengan kasih, integritas, dan ketulusan, pembelajaran PAK 

tidak lagi hanya menjadi ruang transfer pengetahuan, melainkan sarana pembentukan 

spiritualitas yang hidup dan berdampak. Pendekatan ini sekaligus mengingatkan bahwa 

pendidikan Kristen sejati bersumber dari kasih Kristus yang diwujudkan dalam relasi, 

pengalaman, dan pengabdian.  
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